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BAB II 

LANDASAN TEORITIK 

 

2.1.  Bimbingan Rohani Islam 

2.1.1 Pengertian Bimbingan Rohani Islam 

Bimbingan rohani Islam adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada 

seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang 

menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut 

berupa pertolongan dibidang mental dan spiritual, dengan maksud agar 

orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan 

kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui dari kekuatan iman dan 

taqwa.
18

 

Bimbingan rohani Islam dalam definisi orang lain adalah kegiatan yang 

didalamnya terjadi proses bimbingan dan pembinaan rohani kepada pasien 

dirumah sakit, sebagai upaya menyempurnakan ikhtiar medis dengan ikhtiar 

spiritual. Dengan tujuan memberi ketenangan dan kesejukan hati dengan 

dorongan dan motivasi untuk tetap bersabar, bertawakal dan senantiasa 

menjalankan kewajiban sebagai hamba Allah.
19

 

Yahya mendefinisikan bimbingan rohani Islam sebagai suatu pelayanan 

bantuan yang diberikan perawat rohani Islam kepada pasien atau orang yang 
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membutuhkan yang sedang mengalami masalah dalam hidup 

keberagamaanya, ingin mengembangkan dimensi dan potensi 

keberagamaanya seoptimal mungkin, baik secara individu maupun 

kelompok, agar menjadi manusia yang mandiri dan dewasa dalam beragama, 

dalam bimbingan akidah, ibadah, akhlak dan muamalah, melalui berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan ketaqwaan 

yang terdapat dalam al-Qur‟an dan Hadist.
20

 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Bimbingan Rohani Islam secara umum adalah suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu berdasarkan ajaran Islam agar individu mampu 

hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan pengertian Bimbingan 

Rohani Islam dirumah sakit adalah salah satu bentuk pelayanan yang 

diberikan kepada pasien untuk menuntun pasien agar mendapatkan 

keikhlasan, kesabaran, dan ketenangan dalam menghadapi sakitnya, dalam 

rangka mengembangkan potensi dan menyadari kembali akan eksistensinya 

sebagai makhluk Allah SWT, agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat. Adapun ayat tentang bimbingan rohani sebagai berikut: 

                          

                                                 
20

 Jaya Yahya, Spiritualisasi Islam. Jakarta: 1994 Ruhama. Hal 6. 

 



20 

 

                     

           

 

Artinya: Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Quran) 

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 

apakah Alkitab (Al- Quran) dan tidak pula mengetahui apakah 

iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-Quran itu cahaya, yang 

Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 

hamba-hamba Kami. Dan Sesungguhnya kamu benar- benar 

memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (QS. Asy-Syuraa: 52). 

 

Dan khaditsnya sebagai berikut:  

َّد ثِ اىعلاء  اىَٖداّي ٗاىيفظ ىيحيى حدّثْب يحيى ثِ يحيى اىزَّيَيّ ٗاث٘ ثنر ثِ أثي عيجخ ٍٗح

ِْ أَثِي  قبه يحيى أخجرّب ٗ قبه الآخراُ حدّثْب أث٘ ٍعبٗيخ عِ الأعَظ عِ أثي صبىح   عَ

ٌَ قَبهَ : َٗصَيَّ  ِٔ ُٔ قبه قبه رص٘ه الله صَيَّى الُله عَيَيْ ْْ  ُٕرَيْرَحَ رَضِي الُله عَ

 

ّْيَب  - ِْ مُرَةِ اىدُّ ٍِ ٍِ مُرْثَخً  ٍِ ٍُإْ  ِْ ِْ َّفَّشَ عَ ٍَخِ، ٍَ ًِ اىْقِيَب ْ٘ ِْ مُرَةِ يَ ٍِ ُٔ مُرْثَخً  ْْ  َّفَّشَ الُله عَ

َٗالآخِرَحِ، - ّْيَب  ِٔ فِي اىدُّ ٍُعْضِرٍ يَضَّرَ الُله عَيَيْ ِْ يَضَّرَ عَيَى  ٍَ َٗ 

َٗالآخِرَحِ - ّْيَب  ُٓ الُله فِي اىدُّ ٍُضْيَِبً صَزَرَ ِْ صَزَرَ  ٍَ َٗ 

   َُ ٍَب مبَ ُِ اىْعَجْدِ  ْ٘ ِٔ َٗالُله فِي عَ ُِ أَخِيْ ْ٘  اىْعَجْدُ فِي عَ

ًٌ فِي ثَ - ْ٘ ََعَ قَ ٍَب اجْزَ َٗ ِٔ طَرِيْقبً ئِىَى اىْجََّْخِ،  َّٖوَ الُله ثِ ِٔ عِيَْبً صَ َِشُ فِيْ ِْ صَيَلَ طَرِيْقبً يَيْزَ ٍَ  يْذٍَٗ

ٌْ ئِلاَّ َّزَىَذْ  ُٖ َْ ُٔ ثَيْ َّ ْ٘ َٗيَزَدَارَصُ َُ مِزَبةَ الِله  ْ٘ ْ٘دِ الِله يَزْيُ ِْ ثُيُ ٍِ  ٌُ ُٖ َٗغَغِيَزْ َْخُ  ٌْ اىضَّنِيْ ِٖ  عَيَيْ

،ُٓ ْْدَ ِْ عِ ََ ٌُ الُله فِيْ ُٕ َٗذَمَرَ ََلَائِنَخُ،  ٌُ اىْ ُٖ َٗحَفَّزْ ََخُ،   اىرَّحْ

ُٔ .)رٗآ ٍضيٌ( - ِٔ َّضَجُ ٌْ يُضْرِعْ ثِ ِٔ ىَ ََيِ ِْ ثَطَأَ فِي عَ ٍَ َٗ 

artinya: Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu bakar bin Abi Syaibah, dan 

Muhammad bin „Ala‟ Al-Hamdani telah mengabarkan kepada kami 

dan Yahya berkata berkata ; 

Abu Mu‟awiyah telah mengabarkan kepada kami dan dia 

meriwayatkan dari A‟masy bin Sholih, dan dia meriwayatkan dari 

Abu Hurairah R.A ; 

Abu Hurairah R.A berkata ; 

Rasulullah SAW bersabda ; 
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Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai 

kesulitan-kesulitan di dunia, nicaya Allah akan memudahkan 

kesulitan-kesulitanya hari kiamat. 

Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya 

akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akherat. 

Dan siapa yang menutupi aib seseorang muslim Allah akan tutup 

aibnya di dunia dan di akherat. Allah selalu menolong hambanya 

selama hambanya menolong saudaranya. 

Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 

mudahkan baginya jalan ke surge. Sebuah kaum yang berkumpul di 

salah satu rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan 

mempelajarinya diantara mereka, niscaya akan diturunkan kepada 

mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada rahmat, dan mereka 

dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk 

di sis-Nya. 

Dan siapa yang lambat amalnya, hal itu akan dipercepat oleh 

nasabnya. 

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Bimbingan Rohani Islam 

a. Fungsi Bimbingan Rohani Islam 

Manusia hidup tidak lepas dari suatu masalah. Adapun ukurannya kecil 

atau besar tidaklah sama. Untuk dapat menemukan pemecahan tersebut pasti 

ada jalan keluarnya. Dengan demikian bimbingan rohani Islam merupakan 

tujuan umum dan tujuan khusus, sehingga dapat dirumuskan fungsi 

bimbingan Islam itu sebagai berikut: 

1. Fungsi preventif yaitu membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. 
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2. Fungsi kuratif yaitu membantu individu memecahkan masalah yang 

sedang  dihadapi atau dialami. 

3. Fungsi presertatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu bertahan 

lama. 

4. Fungsi pengembangan yaitu membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 

menjadi lebih baik sehingga tidak memungkinkanya menjadi sebab 

munculnya maslah baginya.
21

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani 

Islam mempunyai fungi sebagai pencegahan, membantu memecahkan 

masalah, membantu dan mengembangkan situasi dan kondisi yang sedang 

dihadapi oleh pasien. Dalam pelaksanaannya supaya bimbingan sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan pasien, serta melihat bagaimana 

kemampuan yang berhubungan dengan apa yang diinginkan, yang semua itu 

dapat diterapkan pada bimbingan rohani islam di rumah sakit. Selain hal 

tersebut yang menjadi fungsi fundemental bimbingan rohani adalah 

membantu individu dalam memecahkan masalahnya sehingga tidak 

memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baru baginya. 
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2.1.3 Tujuan Bimbingan Rohani Islam 

Telah diungkapkan fungsi dari bimbingan rohani Islam. Maka untuk 

melengkapinya harus ada tujuan yang harus dicapai dari bimbingan rohani 

Islam, adapun tujuannya dalam usaha untuk berjalan dengan baik serta 

terarah dan dapat memotivasi agar berhasil sesuai dengan di inginkan, 

diantara tujuan Bimbingan Rohani Islam adalah sebagai berikut: 

1. Membantu individu agar tidak menhadapi masalah. 

2. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 

3. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 

yang baik agar tetap baik atau yang telah baik agar tetap baik atau 

menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 

dirinya dan orang lain.
22

 

Anwar Sutoyo dalam Bukunya Bimbingan dan konseling Islami 

menjelaskan bahwa tujuan Bimbingan Rohani Islam adalah sebagai berikut: 

1. Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang bebas dari 

masalah, oleh sebab itu manusia wajib berihtiar dan berdoa agar 

dapat menhadapi masalahnya secara wajar dan agar dapat 

memecahkan masalahnya sesuai dengan tuntunan Allah SWT. 

2. Agar orang yakin bahwa Allah SWT. Adalah penolong utama 

dalam segala kesulitan. 

3. Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta seluruh yang 

dianugrahkan oleh tuhan itu harus di fungsikan sesuai dengan ajaran 

Islam. 

4. Memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikan nasional dan 

meningkatkan kesejahteraan hidup lahir batin serta kebahagiaan 

dunia akhirat berdasarkan ajaran Islam. 
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5. Sasaran Bimbingan Rohani adalah individu, baik dalam untuk 

membantu pengembangan potensi individu, baik membantu 

pengembangan potensi individu maupun memecahkan masalah 

yang dihadapinya.
23

 

 

Menurut Adz-Dzaky tujuan bimbingan rohani Islam adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan sesuatu perubahan, perbaikan, kesehatan, 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang dan damai 

(mutmainah), bersikap lapang dada dan menjadi taufik dan hidayah 

tuhanya. 

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 

tingkah laku yang dapat memberi manfaat bagi diri sendiri, 

lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

3. Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada individu sehingga 

muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong 

menolong, dan rasa kasih sayang. 

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada individu sehingga 

muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada 

Allah SWT, serta tabah dalam menerima ujian-Nya.
24

 

  

Dari berbagai pendapat tentang tujuan dari bimbingan rohani Islam 

adalah untuk menuntun orang Islam dalam rangka memelihara dan 

meningkatkan ajaran agamanaya. 

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa fungsi dan tujuan 

bimbingan rohani Islam adalah membantu individu untuk mewujudkan 

dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia 

manupun di akhirat dan tujuan membantu individu menghilangkan faktor-

faktor yang menimbulkan gangguan jiwa. Dengan demikian akan 
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memperoleh ketenangan hidup dalam dirinya. Disamping itu individu 

tersebut dapat dibantu dalam menghadapi masalah dengan keteguhan hati 

dan tanggung jawab, sehingga dapat mengembangkan dan memelihara 

dairinya dalam situasi dan kondisi yang baik menjadi lebih baik lagi untuk 

dirinya maupun bagi orang lain. 

Sedangkan fungsi bimbingan rohani di rumah sakit adalah sebagai 

sarana peningkatan regiliositas pasien yang berdampak kepada kesmbuhan 

dan motivasi pasien, sebagai pelengkap pengobatan dan pelayanan medis di 

rumah sakit, sebagai penemuan Bio-Psyco-Socia-Spiritual sebagai 4 aspek 

kesehatan yang integral. Dan tujuan bimbingan rohani Islam di rumah sakit 

adalah memberikan ketenangan batin dan keteduhan hati kepada pasien 

dalam menghadapi penyakitnya, memberikan motivasi dan dorongan untuk 

tetap bersabar dan tawakal dalam menghadapi ujian dari Allah SWT serta 

terpeliharannya keimanan dan ketaqwaan pasien disaat menerima cobaan 

sakit.
25

 

2.1.4 Dasar-dasar Bimbingan Rohani Islam 

Bimbingan rohani Islam dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu Al-

Qur‟an dan Khadist menganjurkan pada manusia agar memberikan 

bimbingan dan nasehat dengan wajar. Kedua hal tersebut merupakan sumber 

egala sumber pedoman hidup umat Islam, Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul 

dapat di istilahkan sebagai landasan ideal dan konseptual bimbingan rohani 
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Islam. Dari Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan dan konsep 

(pengertian makna hakiki) bimbingan rohani Islam bersumber. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT QS. Ali-Imran ayat 104 dan QS. Yunus ayat 57: 

                            

            

 Artinya: dan hendaklah diantara kamu segolongan umat menyeru 

kepada yang ma’ruf dan mencegah dari munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung. (Ali-Imron 104) 

 

                          

         

Artinya: hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 

dari tuhanmu dan penyembuh dari penyakit-penyakit (yang 

berasal) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman. (Yunus 57) 

 

2.1.5 Metode dan Teknik Bimbingan Rohani Islam 

Lazimnya bimbingan rohani Islam memiliki metode dan teknik. 

Dimana metode diartikan sebagai cara untuk mendekati  masalah sehingga 

diperoleh hasil yang memuaskan sedangkan teknik merupakan penerapan 

metode dalam praktek. 

Metode dan teknik bimbingan rohani Islam secara garis besar dapat 

disebutkan seperti dibawah ini. 
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a. Metode langsung 

Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 

komunikasi langsung dengan orang yang dibimbingnya. Hal ini dapat 

dilakukan secara individu atau kelompok. 

1. Metode individual 

Dalam hal ini pembimbing melakukan komunikasi secara 

individual dengan pihak yang dibimbingnya. Ini dapat dilakukan 

denagn 

a. Percakapan pribadi yakni pembimbing melakukan dialog lansung 

tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 

b. Kunjungan ke rumah (home visit) yakni pembimbing melakukan 

dialog dengan pihak yang dibimbing tetapi dilaksanakan dinrunah 

klien (orang yang dibimbing) sekaligus mengamati keadaan rumah 

dan lingkunganya. 

c. Kunjungan dan observasi kerja yakni pembimbing melakukan 

percakapan individu sekaligus mengamati kerja klien dan 

lingkungan. 

2. Metode kelompok 

Dalam hal ini pembimbing melakukan komunikasi langsung 

secara dengan cara berkelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan 
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a. Diskusi kelompok yakni pembimbing melaksanakan bimbingan 

dengan cara mengadakan diskusi dengan kelompok klien yang 

mempunyai masalah yang sama. 

b. Karyawisata yakni bimbingan kelompok yang dilaksanakan secara 

langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata sebagai 

forumnya. 

c. Sosiodrama, yakni bimbingan/konseling yang dilakukan dengan 

cara bermain peran untuk mencegah timbulnya masalah. 

d. Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara bermain 

peran untuk mencegah timbulnya masalah (psikologis). 

e. Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan memberikan 

materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada kelompok yang telah 

disiapkan. 

3. Metode tidak langsung 

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 

dilakukan melalui media masa. Hal ini dapat dapat dilakukan secara 

individual atau kelompok. 

a. Metode individual 

1. Melalui surat menyurat 

2. Melalui telepon. 

b. Metode kelompok 

1. Melalui papan bimbingan 
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2. Melalui surat kabar 

3. Melalui brosur 

4. Melalui radio 

5. Melalui televisi.
26

 

Dari metode dan teknik bimbingan rohani di atas, Dapat memberikan 

gambaran metode mana yang tepat untuk dugunakan oleh petugas rohani 

dalam melakukan aktifitas bimbingan rohani di rumah sakit. 

 

2.2. Kesabaran Pasien 

2.2.1. Pengertian Sabar 

Hujjatul Islam Imam Al Ghazali mengatakan bahwa sabar ialah 

tegaknya dorongan agama berhadapan dengan dorongan hawa nafsu. Dengan 

agama manusia akan memperoleh hidayah Allah, sehingga dapat mengenal-

Nya, rasul-Nya serta mengetahui dan mengamalkan ajaran-Nya. Sabar 

merupakan sifat yang membedakan manusia dengan hewan dalam hal 

menundukan hawa nafsu.
27

 

Menurut Toto Tasmara, sabar yaitu menetapkan harapan (tujuan 

perjumpaan dan berjalan menggapai ridha Allah SWT). Dalam hal ini orang 

yang sabar  memiliki ketabahan dan daya yang sangat kuat untuk menerima 
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beban, ujian atau tantangan tanpa sedikitpun mengubah harapan untuk menuai 

hasil yang ditanamkan.
28

 

Abu „Ustman memberikan pengertian sabar adalah suasana batin 

seseorang ketika ditimpa musibah dia menghadapinya dengan tenang 

layaknya orang yang sedang mendapatkan siraman kebahagiaan. Artinya dia 

tetap beribadah kepada Allah SWT baik di waktu mendapatkan musibah atau 

ketika sakit maupun sehat. Dalam keadaan sehat ia selalu bersyukur dan 

dalam keadaan sakit ia sabar.
29

 

Dengan adanya pengertian sabar diatas, peneliti mengartikan sabar 

yaitu mengharapkan sebuah kekuatan yang dilandasi optimis yang tinggi 

dengan mengedepankan keimanannya terhadap ketetapan Allah SWT untuk 

menggapai cita-cita yakni kesuksesan dunia akhirat.  

Dalam bukunya Syamsu Yusuf, seseorang itu dapat dikatakan 

memiliki penyesuaian diri yang normal apabila mempunyai karakteristik 

dibawah ini:  

a. Absence of excessive emotionality (Terhindar dari ekspresi emosi yang 

berlebih-lebihan, merugikan, atau kurang mampu mengontrol diri). 

b. Absence of psychological mechanisme (terhindar dari mekanisme – 

mekanisme psikologis, seperti rasionalisasi, agresi, kimpensasi, dan 

sebagainya). 

c. Absence of the sense personal frustration (Terhindar dari perasaan frustasi 

atau perasaan kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhanya). 
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d. Rational deliberation and self-direction (memiliki pertimbangan dan 

pengarahan diri yang rasional, yaitu mampu memecahkan masalah 

berdasarkan alternative-alternatif yang telah dipertimbangkan secara 

matang dan mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang diambil). 

e. Ability to learn (Mampu belajar, mampu mengembangkan kualitas 

dirinya, khususnya yang berkaitan dengan upaya memenuhi kebutuhan 

atau mengatasi masalah sehari-hari). 

f. Utilization of past experience (Mampu memanfaatkan pengalaman masa 

lalu, bercermin ke masa lalu, baik yang terkait dengan keberhasilan 

maupun kegagalan untuk mengembangkan kualitas hidup yang lebih 

baik). 

g. Realistic, objective attitude (Bersikap objektif dan realitas, mampu 

menerima kenyataan hidup yang dihadapi secara wajar, mampu 

menghindari, merespon situasi atau masalah secara rasional, tidak didasari 

oleh prasangka buruk atau negatif).
30

 

 

Sedangkan pasien adalah orang yang sakit (yang dirawat oleh 

dokter).
31

 Maksudnya orang yang terkena sakit di bawah penanganan dokter 

di Rumah Sakit. Pada umumnya seseorang mencari pengobatan bila mereka 

mengalami kejala mengganggu kehidupan sehari-hari. Keadaan sakit 

seseorang akan lebih tampak, bila mengganggu pekerjaanya, fungsi sosialnya, 

dan kegiatanya. Namun beratnya gejala dilihat dari segi medis, tidak dapat 

disimpulkan dari berat tidaknya gangguan terhadap kehidupanya atau 

pekerjaan rutunya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesabaran pasien adalah suasana batin 

seorang (pasien) ketika sakit mampu menghadapinya dengan tenang, tabah, 

tidak mengeluh, tidak merintih dan tidak putus asa serta mampu untuk 
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menghadapi persoalan. Untuk itu bagi orang sakit agar kesabaranya dapat 

dilaksanakan hendaklah memahami tiga hal berikut ini 

1. Pandai menahan diri agar tidak mengalami kegoncangan jiwa dan tidak 

melontarkan kemarahan 

2. Menahan lidah dan perasaan agar tidak berkeluh kesah 

3. Mengendalikan anggota badan agar tidak bertindak menghilangkan 

kesabaran.
32

 

2.2.2. Ciri-ciri orang yang sabar sebagai berikut: 

1. Menahan diri dari segala sesuatu yang disukai dengan tujuan 

mengharapkan ridha dari Allah SWT. 

2. Pandai menggunakan perasaan dan pikirannya saat menyikapi 

masalah 

3. Mengendalikan diri sari dorongan hawa nafsu yang cenderung 

negatif. 

Dari beberapa ciri-ciri orang sabar di atas dapat disimpulkan bahwa 

ciri orang sabar yaitu dapat menahan diri dari segala sesuatu, serta dapat 

mengendalikan perasaan dan berfikir positif.
33

 

2.2.3. Faktor-faktor yang mempengarui kesabaran pasien 

1. Memperbanyak senyum ketika sedang terbakar emosi 
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2. Mengalihkan perhatian artinya melupakan masalah itu sendiri, 

melupakan bukan berarti lari atau tidak menghadapi masalah dengan 

keterpurukan. Alihkan perhatian dengan mencari suasana yang 

berbeda, seperti hiburan atau kesibukan yang lain 

3. Tidak menelan bulat-bulat semua yang kita dengar. Jangan mudah 

memasukan perkataan orang lain kedalam hati 

4. Bersikap penuh empati atau berusaha merasakan apa yang orang lain 

rasakan.
34

 

Kesimpulan dari beberapa faktor-faktor agar mudah bersabar adalah 

memperbanyak istigfar serta memperbanyak senyum agar terhindar dari 

amarah dan bersikap empati kepada orang lain. 

2.2.4.  Macam-macam kesabaran 

a. Macam-macam sabar 

Menurut Dr. Musfir bin Said Az-Zahrani, dalam bukunya 

“Konseling Terapi” membagi sabar dalam empat macam yaitu: 

1. Sabar atas semua cobaan dan musibah, baik yang terjadi pada 

tubuh, keluarga, anak, harta ataupun lainya. 

2. Sabar dalam mematuhi segala perintah Allah SWT. Sesungguhnya 

ketaatan membutuhkan kesabaran dalam merealisasikanya dan 

juga sabar dalam melawan godaan setan dan hawa nafsu. 

3. Sabar atas semua dorongan syahwat dan maksiat. QS An-Naziat 

ayat 40-41. 
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Artinya: dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 

Tuhanya dan menahan diri dari keinginan hawa 

hafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat 

tinggalnya (QS. An-Naziat 40-41) 

 

4. Sabar atas segala celaan selama berada di jalan Allah SWT, 

karena seorang mu‟min akan selalu konsisten dengan agamanya 

dan mematuhi segala ajaran tuhan-nya, serta mencontoh 

kepribadian Rasulullah, baik secara lahir maupun batin.
35

 

 

2.2.5. Bentuk sabar 

Dilihat dari sisi konteksnya sabar ada dua yaitu sabar secara fisik 

dan sabar secara kejiwaan, masing-masing terbagi menjadi dua 

kehendak penuh dan keterpaksaan yaitu: 

Pertama: kesabaran fisik yang bersifat kehendak penuh. 

Misalnya, adalah pekerjaan berat yang dilakukan anggota tubuh dengan 

kehendak penuh dari perilaku sendiri. 

Kedua: kesabaran fisik yang bersifat keterpaksaan. Misalnya, 

adalah kesabaran atas pukulan sakit, luka-luka dan sebagainya. 

Ketiga: kesabaran jiwa yang bersifat kehendak penuh. Misalnya, 

kesabaran jiwa untuk mengerjakan sesuatu yang tidak baikm secara 

akal. 

Keempat: kesabaran jiwa yang bersifat keterpaksaan. Misalnya, 

kesabaran jiwa untuk tidak mengerjakan sesuatu yang sebenarnya sangat 
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tidak dicintainya karena terpaksa, karena adanya penghalang antara dia 

dengan yang disenanginya itu.
36

 

Yahya Jaya dalam bukunya “Spiritualisai Islam” membagi sabar 

dalam dua bentuk yaitu keabaran badani dan kesabaran nafsi. Dalam hal 

ini kesabaran badani berarti tabah dalam menghadapi kesulitan dan 

dapat bertahan sesuai dengan batas yang ditentukan oleh agama. 

Sedangkan kesabaran nafsi berarti bersabar atas semua tabiat yang 

dikehendaki hawa nafsu. Seperti, menahan diri, lemah lembut, lapang 

dada, menyembunyikan rahasia dan sebagainya.
37

 

Berdasarkan macam dan bentuk sabar di atas, maka perlu 

dimengerti bahwa kesabaran merupakan aspek yang sangat penting dan 

sifat mulia yang wajib dimiliki oleh orang-orang yang beriman. 

2.2.6. Urgensi sabar bagi pasien rawat inap di rumah sakit 

Allah SWT telah menjadikan bagi segala sesuatu sebab-

sebabnya dan perkara-perkara yang dapat membantu untuk 

mewujutkannya. Jika telah mengetahui akan pentingnya kesabaran dan 

betapa besar manfaatnya, maka alangkah baiknya jika mengetahui 

perkara-perkara yang dapat meringankan rasa sakit yang diderita. 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang memunculkan kesabaran dan 

meringankan rasa sakit yang diderita: 
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a. Mengetahui bahwa sakit adalah ketentuan yang datang dari Allah 

SWT dan menyakini bahwa tidak akan terjadi sesuatu kecuali dengan 

ketentuan dan kehendak-Nya. 

b. Menyakinkan bahwa Allah SWT lebih menyayangi dari diri sendiri 

dan dari seluruh manusia. 

c. Hendaklah menyakini bahwa penyakit yang menimpa adalah takdir 

yang telah ditetapkan dan diridhoi Allah untuk manusia. Serta 

menyakini bahwa penyakit datang dari Allah SWT pasti ada obatnya, 

karena Allah SWT Maha penyembuh. 

d. Hendaklah mengetahui bahwa Allah SWT yang ada padamu ketika 

engkau menghadapi cobaan adalah kesabaran. Karena sabar 

merupakan Ibadah yang harus dilaksanakan ketika dalam kesempitan. 

e. Hendaklah menyakini bahwa dengan penyakit menimpamu Allah 

menghendaki kebaikan bagimu. 

f. Ingatlah! Bahwa cobaan yang berupa penyakit atau yang lainya 

merupakan tanda cinta Allah SWT kepada hamba-Nya. 

g. Hendaklah yakin bahwa keluhanmu terhadap penyakit yang engkau 

derita sama sekali tidak akan manfaat bagimu, bahkan semakin 

menambah penderitaanmu, menghilangkan pahalamu. Sebagaimana 

Ali bin Abi Tholib berkata “Jika engkau sabar niscaya takdir yang 

telah diterapkan Allah SWT kepadamu akan engkau jalani dengan 

pahala, namun apabila engkau mengeluh niscaya takdir yang telah 

ditetapkan Allah SWT kepadamu akan engkau jalani dengan dosa”. 

h. Usahakanlah selalu mengingat mati dan yakinlah bahwa kehidupan di 

dunia sangat singkat. Karena kematianmu, jika diingat di waktu 

susah dan sempit akan menjadikannya terasa lapang dan jika diingat 

di waktu lapang akan menjadikanya sempit. 

i. Hendaklah menyakini bahwa setelah kehidupan di dunia ini ada 

kehidupan di tempat yang lain jauh lebih besar dan lebih mulia 

darinya. Di mana engkau harus menujunya, jika engkau tergolong 

orang-orang yang menghuninya. Tempat itu adalah surga yang telah 

disiapkan Allah SWT untuk para aulinya‟nya. 

j. Hendaklah engkau melihat kepada nikmat lain yang diberikan Allah 

SWT kepadamu. Betapa banyak nikmat Allah SWT yang masih ada 

padamu dan betapa banyak Allah SWT telah menghilangkan dari 

kejahatan dan penderitaan. Renungkanlah nikamt-nikmat Allah SWT 

yang lain yang masih ada padamu, dari nikmat iman, akal, 

pendengaran, penglihatan, lisan dan sebagainya.
38
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Dengan kondisi di atas, diharapkan pasien akan lebih tenang, tentram 

dan optimis terhadap keberhasilan proses penyembuhan dan perawatan yang 

dilakukan di rumah sakit serta akan memiliki sikap yang positif dalam 

menghadapi kejadian yang memburuk termasuk dalam menghadapi kematian. 

 

2.3. Relevansi Bimbingan Rohani Islam Dalam Upaya Meningkatkan 

Kesabaran Pada Pasien Rawat Inap Dalam Dakwah 

Bimbingan rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang ini 

merupakan bagian dari dakwah Islam yang dilaksanakan yaitu dengan cara 

memberikan bimbingan rohani Islam terutama pasien. 

Pelaksanaan bimbingan rohani Islam kepada pasien ini sangat 

dibutuhkan. Dengan melihat realitas sekarang banyak sekali gangguan 

jasmani disebabkan oleh gangguan rohani atau jiwa sebaliknya, sehingga 

dengan adanya bimbingan rohani Islam tersebut pasien akan merasakan akan 

adanya ketenangan dan kesabaran pada dirinya dalam menghadapi ujian dari 

Allah SWT. 

Sebagaimana menurut Dzunun al-Misri dalam bukunya Al-Jauziyah 

bahwa pengertian kesabaran adalah usaha untuk menjauhi segala larangan 

Allah SWT, tenang dalam menghadapi segala macam ujian dengan tenang dan 
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tabah, atau sabar adalah suasana  batin seseorang ketika sakit ia mampu 

menghadapinya dengan tenang, tabah, tidak mengeluh dan tidak putus asa.
39

 

Adapun hakikat dari kesabaran adalah akhlak yang tertinggi diantara 

sekian banyak akhlah yang dimiliki manusia, yaitu sebuah akhlak yang 

berusaha untuk menghalangi seorang melakukan tindakan terpuji. Hal ini 

sejalan dengan pendapatnya Tohari Musnawar, bahwa manusia sesuai dengan 

hakikatnya diciptakan dalam keadaan terbaik, termulia dan tersempurna 

dibandingkan dengan makhluk lainya, selain itu manusia memiliki hawa nafsu 

dan perangrai atau sifat tabiat buruk, karena itu manusia dapat terjerumus ke 

dalam lembah kenistaan, kesengsaraan dan kehinaan dengan kata lain manusia 

bisa bahagia hidupnya di dunia maupun akhirat dan juga bisa sebaliknya 

sengsara atau tersiksa.
40

 

Dari teori di atas telah jelas bahwa sifat manusia itu sangat beragam 

ada yang menjalankan roda kehidupanya sesuai dengan petujuk Allah SWT 

ada juga yang menyimpang dari ketentuan Allah SWT. Sebagaimana Allah 

SWT telah menciptakan manusia dengan sempurna, tetapi manusia tidak bisa 

menggunakan kesempurnaanya itu, mereka lebih menuruti hawa nafsu, lemah, 

membantah, mudah putus asa serta hilang kesabaran yang akhirnya dapat 

terjerumus ke dalam limbah kenistaan. 
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